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ABSTRAK

OPTIMALISASI TRANSFOR Zn(Il) DENGAN ZAT PEMBAWA
DITIZON MELALUI TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

Meh :
Eka Fumiawaty

Sarjana Sain (5.51) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
[Jihimhing nleh Dra, Hj. Zaharasmi Kahar, M51 dan Ollv MNorita Tetra, MSi

Transpor Zn(ll) dan tasa sumber ke fasa penecima telah dilakukan dengan zas
pembawa ditizon melalui teknik membran cair fasa ruah, Transpor dimulai
dengan memasukkan & ml fasa sumber yang menpandung Znill). 12 ml farutan
Na:EDTA dalam fasa penerima dan 20 ml [ass membran vang mengandung st
pembawa ditizon. Teknis operasi pereobaan dibantu dengan pengadukan megnetik
stirer pada kecepatan 340 rpm dan waktu kesetimbangan 15 menit, Pengukuran
dilakukan terhadap fasa sumber dan [asa penerima denpsn  menggunakan
Spekirofotometer Serapan Atom pada b . 2139 nmo oschinpea  didapa
konsentras: Zo{ll) yang tertmanspor ke Fasa penerima dan vang tersisa di fasa
sumber. Dan basil penelitian dapat disimpuelkan bahwa kondisi optimum untuk
transpor Znll) 3.06 = 107 M oantar [isa adalah pH fasa sumber 8.5, konscntrass
ditizon dalam fasa membran 1,75 x 107 M, konsentrasi No:EDTA dalam fasa
penerima 0,06 M pada pH 6 dan lama pengadukan 3 jam. Pada kondisi ini
didapatkan persentase transpor Zn (11 ke fasa penerima 93 % dan persentase
Anill) sisa di fasa sember tidak terdeteks
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Eemajuan teknologi saat ini terus dikembangkan acar dapat menemukan inovasi baru
yang berguna dalam tercapainva modemisasi untuk mewujudkan kehidupan yang
sehat dan maju serta mengandung nilai-nilai ilmish, Namun dampak negatif dar
perkembangan ilmu pengetahuan selalu menjadi bahan  wama yang  selalu
diperdebatkan oleh para shli, terutama mengenai limbah lingkungan yang sangal
membahayakan  kehidupan manusia. Oleh karena i, dilakukan peman fadtan
membran cair unuk proses pemisahan dan pemurnian spesi kimia dalam camplran
sehagai solusi dalam pemecahan masalab diaas,

Membran cair merupakan pilihan handal karena dapat bersifat selekril
permeabel terhadap ion-ion lopam tertentu dan berfungsi sehapai lintasan antar fasa
untuk on-ion logam vang aken dipisahkan'. Keseleklifan membran cair terhadap
kemponen yang akan ditranspor dapat diperalel dengan menambabkan zat adiil
termeiity sehagat mediator dan pengaturan kondisi operasi vang tepat saat pemakaian
membran schingga tidak terjadi reaksi balik.*

Proses pemisahan ion logam dalam campuran dengan menggunakan membran
cair telah banvak dipublikasikan, Berbagai macam sl pembawa (“carrier”) yang
ditambahkan ke dalam membran cair sebagai mediator untuk memaci [Proses
transpor ivn logam tersehut dalam pemisahan felah banyak divji keakuratannya ', Zat
pembawa ini herfungsi sebagai ligan vang mampu menarik dan menseleksi ion-ion
legam vang diinginkan di f2sa terfentu dan mengantarkannva ke fasa lain herdasarkan
perbedaan kelarutan fon pada antar muka dan kompetisinva dalam pembentukan
kompleks™.

Ekstraksi logam dengan ditizon dapm dilakukan untuk tujuan kualitatit dan
Ruantitatit. Kenyataan menunjukkan babwsa ditizon memiliki sclektifitas  rendah
namun sangat sensitif, dilain pihak ketidak stabilan kompleks logam ditizon terhadap

asam, basa, serta zat pengompleks lain dapat dijadikan sehagai dasar PENENIUAN NS0
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Berkaitan dengan hal diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
kondisi eptimum transpor Zn(ll) dengan menggunakan ditizon sehapai Ccarriert
melalui teknik membran cair fasa nush. Teknik ini mempunyai beberapa keuntungan
antara lain ; cara analisanya relatif mudah, praktis, dan hasil yang diperoleh cukup

akurat®

LI Perumusan Masalah

Penclitian proses transpor Znill) untuk teknik pemisaban dan  pemurnian melalui
leknik membran cair fasa ruah telsh pernab dilskukan. Znf11) berhasil dipisahkan
sebanyak 93 % dalam wakiu 3 jam dengan mentranspor ien terschul antar fasa dan
menggunakan oksin sebagai zat pembawa * Pada penclitian ini dicohs menggunikan
ditizon sebagai zat pembawa lain untuk shernalif selain menggunakan oksin, Ditizon
Juga sudah pernah dipakal untuk penentuan Zadll) melalui proses ckstraksi kembali.
Sistem ini kurang praktis karena melalui ckstraksi yvang berulang-ulang sehingga
memerlukan wakiu yang lama. Untuk it dicobs merakit kembali sistemn ekstraksi ini
kedalam teknik membran cair Fasa rush. Denpan mengatur kembali teknis operasi
difust dan proses kestabilan kompleks antaclasa (fisa doner — fasa membean dan Tasa
membran — fasa akseptorh. kondisi opimum transpor Zngll) dapat ditentukan lagi
tanpa harus teradi reaksi balik”. Diharapkan penelitian ini dapal  menspakan
tambahan data dalam pengembangan pemakaian 2ol pembawa lain selain aksin vntak

proscs transpor Znill) antar fasa

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitizn ini bertujuan mengetahu keefekiitan transpor An(l1) dari fasa doenor ke
lase membran dan dars fasa membran ke Gsa akseptor dengan memakai ditizon

sehagal zat pembavwa melalui weknik membran cair fasa reah,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa transpar Zn(11) dengan memakai
ditizon sehagai zat pembawa dapat dilakubkan melalui teknik membean cair st ruals.
Bandisi aplimum dari imetoda transpor Znd11) 3.06 x 107 M antar fasa adalah pH fasa
sumber B.3. konsentrasi ditizon dalam fasa membran L7353 x 107" M, konsenirasi
MaEDTA dalam fasa penerima 0,06 M pada pH 6 dan lama pengadukan 3 jam. Pada
kundisi iml didapatkan persentase transpor Zn (11} ke fasa penerima 93% dan

persentase Anfll) sisa di Tasa sumber tidak terdeteksi,

5.2 Saran

Penelitian i memapakan peselitan pendahuluan, maka untuek menguji keselektifan
metoda ini perlu dilabukan penclitian terhadap pengarub ion-ion lain di fass sumber
terhadap kondisi optimum sistem transpar Za(11) ini, Sclain it juga dapat dipelajari
kinetika transpor Znill) dari fasa sumber ke fasa membran dan darf fasq membran ko

fasa pencrima,
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